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ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

mat dan karunianya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk

HIw e1dio jeH @

r
neimenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu
Uﬁwluddin (S.Ag). Shalawat serta salam sanatiasa tercurahkan kepada teladan
ufat manusia yakni baginda Rasulullah, Nabi Muhammad s.a.w. yang kasih
sayangnya tak pernah padam, bahkan sampai akhir hayatnya.

A Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa
bg'\tuan dan dorongan, baik langsung maupun tidak langsung, dari berbagai pihak
yang namanya tidak dapat disebutkan satu per satu dalam lembaran yang terbatas
ini. Namun demikian, untuk menyebutkan beberapa, penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Rektor Prof. Dr. Khairunnas Rajab. M.Ag.
beserta jajarannya. Yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menimba ilmu di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khususnya
fakultas Ushuluddin, Prodi Agidah dan Filsafat Islam. Ucapan terima kasih
kepada Dekan Fakultas Ushuluddin (Dr. Jamaluddin. M.Us.), para wakil Dekan I,
Ilgr)dan I11 (yaitu, Hj. Dr. Rina Rehayati. M.Ag., Dr. Afrizal Nur M.Us., dan Dr. H.
MERidwan Hasbi, Lc., MA.) dan Ketua Program Studi Agidah dan Filsafat Islam
([can'r. Sukiyat. M.Ag.) atas segala kemudahan yang diberikan kepada penulis dalam
mgnyelesaikan pendidikan serta penulisan skripsi ini.

S Rasa terima kasih yang mendalam juga penulis sampaikan kepada kedua
pémbimbing skripsi ini, yaitu Prof. Dr. H. M. Arrafie Abduh, M.Ag. dan Drs. H.
Isiandar Arnel, M.A., Ph.D., yang dengan sabar dan telaten selalu mengarahkan
dgl membimbing penelitian skripsi ini dari awal hingga akhir. Ungkapan yang
s@a juga penulis tujukan kepada semua dosen dan tendik Fakultas Ushuluddin,
teffstimewa yang berada di Program Studi Agidah dan Filsafat Islam, yang sejak
nénginjakkan kaki di kampus ini telah sudi berbagi ilmu, kearifan dan
k@gladanan kepada penulis, serta yang selalu mengingatkan penulis dengan

b&bagai motivasi dan nasihat yang sangat berharga. Semoga Allah selalu
=¥]
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merhmati, memberkahi dan melindungi semuanya dengan sebaik-baiknya. 4min

ycg::_Rabb al-‘alamin.

T Ungkapan yang terima kasih ini juga ditujukan kepada rekan seperjuangan
p%ulis, yaitu Yola Anggraini, Wildayanti dan Nurhayati, yang selalu menemani
dadi awal bimbingan, hingga akhir penulisan skripsi ini, saling berbagi motivasi,
d@ saling bertukar pikiran dengan penulis selama proses pembuatan skripsi ini.
Tigak kalah pentingnya adalah teman-teman seangkatan AFI 20 dan rekan-rekan
I@N di Desa Danau Pulai Indah, Kec. Kempas, Kab. Indragiri Hilir yang telah
rrgﬂjadikan perjalanan menyelesaikan studi di kampus ini menjadi indah dan
b;f_fnakna.

5 Terakhir dan yang tidak dapat diabaikan adalah untaian terima kasih yang
tiada terhingga kepada Ayah dan Mamak serta kedua saudara kandung penulis,
yaitu Ismail dan R. Fauzy Digata, yang selalu hadir bersama-sama penulis dalam
menghadapi setiap kendala dan hambatan yang ditemui selam penelitian dan
penulisan skripsi ini. Khusus buat Ayah dan Mamak, penulis dengan bangga
menyatakan bahwa skripsi ini merupakan salah satu buah dari doa dan upaya
Ayah dan Mamak yang selama ini dicurahkan kepada ananda. Semoga karya yang
tidak seberapa ini dapat menjadi penglipur lara atas perjalanan panjang yang telah
Ayah dan Mamak berikan kepada ananda bersudara. Semoga Allah selalu
n%mberikan kebahagiaan dan yang terbaik bagi kita semua. Amin ya Rabb al-

[a—
‘damin.
V]

Pekanbaru, 29 Juli 2024

Penulis,

Risma Yani
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§ PEDOMAN TRANSLITERASI

=

(9]

Ko_gsonan

: Arab Latin Arab Latin

= | A L Th

= _ B L Zh

c < T & .

z & Ts ¢ Gh

“IE J - F

- < H S Q

D ¢ Kh & K

& D J L

= 3 Dz a M
D R O N
J Z B w
o S ° H
g Sy ¢ N
o= Sh & Y
U=l DI

B. Vokal, panjang dan diftong
a)VVokal, panjang dan diftong

§etiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah ditulis
a:engan —a-, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang
ﬁ'iasing-masing ditulis dengan cara berikut:

§‘0kal (a) panjang= A misalnya S menjadi syakirun

g_okal (i) panjang= T misalnya ale menjadi ‘Alimun

Yokal (u) panjang= U misalnya 3,553 menjadi syukiira

ﬁiusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
Eelainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya™ nisbat
@oakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis
Jengan “aw” dan “ay”.

Berhatikan contoh berikut:

Biftong (aw) =- misalnya J3 menjadi gawlun

Biftong (ay) =-'- misalnya > menjadi khayrun

(1342}
1 b

c) Fa*“ Marbuthah

@” marbuthhah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
g:[api apabila Ta“ marbuthoh tersebut berada diakhir kalimat, maka
ransliterasikan dengan menggunakan “h” al- risalah li al-mudarrisah, atau

vii
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%abila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan
mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t yang disambungkan
fengan kalimat berikutnya misalnya < s, J¥ menjadi fi rahmatillah.
d) Kata Sandang dan Lafald al-Jalalah

limat, sedangkan —al- dalam lafadh aljalalah yang berada ditengah-tengah
kalimat yang disandarkan (ldhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
eontoh berikut ini:
& Al-lmam al-bukhariy mengatakan....
Z- Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ....
§’ Masya“Allah ka*na wa ma“lam yasya“lam yakun.

nely eysn
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ABSTRAK
Email: rismaayanii002@gmail.com

llw ejdio yeH @

Rerasaan hampa dan depresi telah menjadi permasalahan serius di tengah
kehidupan masyarakat modern kontemporer. Perasaan hampa ditandai dengan
gerasaan terasing dari diri sendiri maupun lingkungan, dan kehilangan visi hidup.
g¢mentara itu, depresi mencakup keadaan emosional dan tertekan, yang sering
kali dipengaruhi oleh faktor biologis, psikososial, dan ekonomi. Umumnya,
$lusi yang diambil untuk mengentaskan permasalahan tersebut, seperti
Regiatan-kegiatan di luar rumah tertentu atau perilaku destruktif, seringnya
Adnya memberikan efek jangka pendek dan tidak mengatasi akar permasalahan.
Kehadiran penelitian ini merupakan salah satu alternatif yang dapat diperhatikan
guna pengentasan masalah kehampaan dan depresi tersebut melalui kajian atas
perspektif Amin Syukur, seorang ahli tasawuf dan penyembuh yang mengalami
kesembuhan luar biasa dari penyakit kanker melalui terapi zikir yang dialaminya
sendiri. Permasalahan penelitian ini dikerucutkan pada perspektif Amin Syukur
(1952-2021 M) tentang zikir dan terapi zikir, permasalahan kejiwaan yang
berhasil diatasinya melalui terapi zikir yang dikembangkannya, dan tentang
bacaan-bacaan zikir yang diterapkannya. Di akhir pembahasan, penelitian
pustaka yang menggunakan pendekatan deskriptif. Dengan hasil penelitian:
Pertama, Amin Syukur memahami zikir sebagai salah satu bentuk ibadah yang
dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kesadaran mendalam akan kehadiran
Tuhan. Terapi zikir merupakan landasan dari segala bentuk terapi sufi, karena
pada dasarnya tujuan terapi zikir adalah membimbing seseorang agar kembali
E'_:'épada Allah SWT dan selalu mengingat-Nya. Kedua, Permasalahan kejiwaan
ng berhasil dientaskannya melalui terapi zikir, seperti stres, cemas dan kanker.
Ikir yang diterapkannya berupa zikir lisan dengan menyebut Nama-nama Allah
%r(tentu dan shalawat dalam jumlah tertentu yang dibarengi dengan penggunaan
te nik pernapasan.

Kata Kunci: Perspektif, Amin Syukur, Terapi Zikir, Pengobatan, Penyakit Jiwa

I
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$% = ABSTRACT
=g
geihngs of emptiness and depression have become serious problems in the midst
@fScontemporary modern society. Feelings of emptiness are characterized with

edingSof alienation from oneself and the environment, and loss of vision in life.
R4@anwhile, depression includes emotional and depressed conditions influenced by
‘giaogu&ﬂ psychosocial, and economig factors. Generally, the solutions taken to
§0§fe se problems were certain outdoor activities or destructive behavior that
8f§n oply provide short-term effects and do not address the root of the problem.
@he presence of this research is one of the alternatives that can be considered in
grder tewsolve the problems of emptiness and depression through a study of the
ers ve of Amin Syukur—a Sufism expert and healer experiencing
"gxtraor nary healing from cancer through his own dhikr therapy. The problems of
g]is research were narrowed to the perspective of Amin Syukur (1952-2021 AD) on
ghikr and dhikr therapy. mental problems that he successfully overcame through the
ghikr therapy he developed. At the end of the discussion, library research was used
with descriptive approach. Based on the research findings, first, Amin Syukur
gnderstood dhikr as a form of worship carried out by people having a deep
Bwareness of the presence of God; dhikr therapy is the foundation of all forms of
§uﬁ therapy because basically the purpose of dhikr therapy is to guide someone to
&turn to Allah Almighty and always remember Him; second. mental problems that
Re successfully resolved through dhikr therapy were stress, anxicty, and cancer. The
ikr he applied is in the forms of dhikr recitation by mentioning certain Names of
llah Admighty and shalawat in a certain amount with the use of breathing

Schniqies.

geywoﬁds: Perspective, Amin Syukur, Dhikr Therapy, Treatment, Mental
2 lliness

9;911
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= BAB |
T PENDAHULUAN
o
=
o
3
Latar Belakang Masalah
z Salah satu problematika masyarakat modern saat ini ialah perasaan hampa

dap depresi. Perasaan hampa ditandai dengan adanya perasaan terasing dari diri
sécﬁdiri, lingkungan sosial dan pekerjaan, serta kehilangan visi dan misi hidup.
Mgreka menjalani kehidupan yang membosankan, kesepian dan rasa gelisah di
h%pir sepanjang waktu karena, di antaranya, kehilangan ruang untuk bermeditasi
atau renungan.

: Depresi pula merupakan keadaan emosional atau perasaan sulit, tertekan
atau tidak bahagia dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini dipengaruhi oleh,
salah satunya, perubahan sosial dan budaya akibat perkembangan teknologi yang
sangat pesat di era globalisasi saat ini. Penderita depresi biasanya mempunyai
gejala psikologis, gejala fisik, dan gejala sosial yang khas seperti suasana hati
yang buruk, sedih berkepanjangan, mudah marah dan mudah tersinggung.

Penyebab depresi dapat dilihat dari beberapa faktor. Di antara yang
diﬁi_t'_emukakan oleh para ahli adalah faktor biologis, misalnya karena penyakit, efek
h%monal, depresi pasca melahirkan, penurunan berat badan yang drastis. Selain
ite adalah karena faktor psikososial, misalnya akibat konflik individu atau
ir%rpersonal, masalah eksistensial, masalah kepribadian dan masalah keluarga).
Tn[gak kalah pentingnya adalah karena faktor keturunan atau hereditas, yang
teanata juga diduga mempengaruhi kecenderungan menderita depresi.t
% Perasaan tidak tenang dan tidak nyaman memang sering mengganggu

ISI

.
. -

manusia. Perasaan ini ada yang bersifat internal, seperti rasa takut akan terjadinya
=)

séc%Uatu dan rasa putus asa akibat tidak mendapatkan sesuatu, dan ada juga yang

b@sifat eksternal, seperti kalah bersaing dengan orang lain dalam mencapai suatu

ttﬁjan, dan tidak adanya jaminan akan keselamatan hidup atau masa depan.

IR. Mayasari. “Islam dan Psikoterapi”, Jurnal Al-Munzir Vol. 6 Tahun 2013, him 6.

1
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s
K;b?;\_rena itu, tidak heran bila perasaan tidak tenang itu mengakibatkan seseorang

menjadi stres.

©
—  Sayangnya, solusi yang ditempuh untuk mengentaskan keadaan tersebut

QO

juga banyak yang bermasalah. Misalnya, dengan melibatkan diri dalam kegiatan-
kg_giatan gembira sesaat, seperti piknik dan bernyanyi. Tidak jarang didapati
sékelompok orang yang menyelesaikannya dengan cara menenggelamkan diri
diam kancah minuman keras, seks bebas dan judi. Tujuannya adalah agar dapat
mielupakan apa yang dirasakan, dan seiringi dengan perjalanan waktu diharapkan
pgmasalahan yang dialami akan hilang dengan sendirinya. Namun, nyatanya,
setBlah kegiatan-kegiatan tersebut berakhir, rasa hampa dan depresi itu datang lagi
d;] lagi, membayangi irama dan rutinitas mereka dari hari ke hari.

Terkait dengan hal di atas, perlu digarisbawahi bahwa pengetahuan tentang
manusia sebagai makhluk rohaniah sekaligus jasmaniah merupakan sesuatu yang
sudah lama disadari manusia. Dapat dipastikan bahwa kesadaran ini mengalir dari
satu generasi ke generasi lainnya, tanpa terkecuali. Dalam konteks ini, berbagai
ahli dari zaman ke zaman dengan tepat menyebutkan bahwa masalah kehampaan
jiwa dan depresi merupakan masalah rohaniah atau psikis. Maka dari itu, salah
satu cara pengentasannya yang kerap ditawarkan adalah melalui pendekatan
k%:ohanian.

Dalam agama Islam, salah satu pendekatan kerohanian tersebut adalah

ISI @

dengan melakukan amaliah zikir.? Landasannya adalah firman Allah Ta‘ala

1

seébagaimana yang terdapat dalam Q.S. al-Ra ‘d [13]: 28 di bawah ini:

sl Cpakal ol 83 Y
Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat Allah maka hati itu
akan tenang.®

2 M. Ahmad. “Dzikir sebagai Media Komuniksi ”, Jurnal Dakwah Tabligh Vol. 16 Tahun
, him 90-97.
3Q.S.al-Ra’d [13]: 28.

2
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T
g’t Hati yang tenang sebagaimana yang dijanjikan Allah pada ayat di atas
bét
o
infradalah kondisi hati yang sehat, yang jauh dari penyakit-penyakit akut seperti

makna hati yang tidak gelisah dan was-was. Secara teoretis bisa diduga bahwa

sanbong, rakus, dan iri yang dalam salah satu hadis Rasulullah s.a.w. di bawah

inf.disebutkan sebagai asal-muasal semua kesalahan manusia:

) “_A..a AD\d}uJu; Mc&\@.a‘)—o})hu_w\
u\jc@d;@u}amb\ é\.ﬂﬁ!\d d\ﬁc—eluj
ub‘wgmﬁa‘mggﬁﬁau}ac@ﬁq\qlm

Nely eXsns NIN

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : Allah Ta'ala
berfirman: Aku memenuhi harapan hamba-Ku. Aku bersamanya ketika dia
mengingat (zikir) pada-Ku. Jika dia Mengingat-Ku ketika dia sendirian,
aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika dia mengingat-Ku pada suatu
pertemuan majlis, niscaya aku akan mengingatnya pada pertemuan yang
lebih baik dari itu. (H.R. Bukhary-Muslim).*

@ Hadits di atas mengajarkan bahwa Allah Ta'ala selalu ada untuk
n%ngabulkan harapan hamba-Nya yang bersungguh-sungguh mengingat-Nya.
JiEa seseorang mengingat Allah dalam kesendirian, maka Allah akan
n%[nbalasnya dengan mengingat hamba-hamba-Nya dengan cinta-Nya yang tak
ten@atas. Bahkan dalam perjumpaan di dunia, setiap kali seseorang mengingat
Aiah, maka ia akan lebih diingat di akhirat, di hadapan malaikat, dan dalam
kg&f\.ikmatan abadi. Hal ini menegaskan bahwa ikatan batin antara hamba dengan

Agah sangat kuat dan langgeng, selalu memberikan keberkahan dan perlindungan

keflada hamba-Nya yang rajin mengingat-Nya.

Alg uejn

4 Hadi Yah Salim, Terjemahan Mukhtarul Ahadits (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1981), cet.

Ke48, him. 173.
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T
g’t Zikir adalah amaliah yang sudah sangat tua. Dalam Islam diajarkan bahwa
aflaliah ini merupakan amalan yang selalu dilakukan oleh para Nabi sejak masa
©

Nabi Adam a.s. hingga ke masa Rasulullah, Muhammad s.a.w., yang diteruskan
o8h para sahabat, abi‘in, tabi‘ tabi‘in hingga ke generasi sekarang. Pada Nabi
Adam a.s., misalnya, zikir beliau yang terkenal adalah ucapan permohonan ampun

yang direkam dalam Q.S. al-4 raf [7]: 23 berikut ini:

(:.)ez)j “ 1’.5/;‘,9@ D:O.Qéjolj11/ '.i‘fo!l. u;‘/) y@
Gyl

nery eysng N

Keduanya berkata: “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. "®

Perlu diketahui bahwa termasuk yang paling serius dalam menjaga dan
mengajarkan amaliah zikir adalah para Sufi. Tinjauan terhadap literatur tasawuf
mendapati bahwa amaliah yang satu ini merupakan salah satu bagian yang penting
dalam doktrin tasawuf. Tidak hanya itu, zikir bahkan merupakan kewajiban harian
para al-masyayikh al-sifiyyah sekaligus yang diinstruksikan kepada seluruh
mitasawwifiin, istilah yang dipopulerkan oleh al-Hujwirt dalam Kasyf al-Ma#hjiub®
y%g bermakna para murid yang sedang dalam proses mengikuti jalan tasawuf.

:‘; Amin Syukur (1952-2021) merupakan salah seorang yang turut menjadi-
kﬁ] zikir sebagai metode dalam terapi hati yang digelutinya. Berangkat dari
p&yakit kanker yang dialaminya, yang oleh dokter divonis mati dalam jangka
vv;ktu setahun, Amin Syukur mendalami dan mempraktikkan amaliah zikir
se'%.agaimana yang dikenal dalam tradisi tasawuf.

Kesembuhannya dari penyakit ini benar-benar menakjubkan, yang

0 A}

J

kemudian membawanya untuk menyebarluaskan pengalaman penyembuhannya

uyjn

5 Al-Qur’an dan Terjemahnya. Penerjemah: Tim Penerjemah Departemen Agama Rl
(Jgkarta: CV Darus Sunnah, 2002), him. 153.

B 8 Al-Hujwiri, Kasyf al-Ma#jiib, ed. A.R. Nicholson, terj. Risalah Persia Tertua Tentang
Tagawuf (Bandung: Mizan, 1994).

e
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k@ada khalayak ramai. Walhasil, Guru Besar Tasawuf dari UIN Walisongo,

S€iarang, ini dikenal luas di tengah-tengah masyarakat sebagai seorang
pgpyembuh (healer).

3 Memang sudah banyak yang mengkaji terapi zikir yang digeluti oleh Amin
Sy_ykur. Sebut saja, misalnya, karya Muhammad Faizin yang berjudul
“Perjalanan Spiritual Prof. Dr. H.M. Amin Syukur, M.A (Studi Kasus
P%yembuhan Penyakit Dengan Terapi Sufistik)”, 7 Siti Patimah, “Konsep
Affruisme Perspektif Tasawuf Dalam Buku Tasawuf Sosial Karya Amin Syukur”®
dam Lutfi Rohimah, “Pemikiran Tasawuf Amin Syukur dan Relevansinya Dengan
MGralitas Sosial”.®

g Namun demikian, perlu disebutkan bahwa pemaparan tentang amaliah
zikir Amin Syukur masih dilakukan dalam bentuk penyajian materi zikir-zikirnya,
dan belum maksimal dalam membahas perspektif beliau sendiri tentang terapi
zikir. Inilah kemudian yang memunculkan gagasan untuk mengkaji Perspektif
Amin Syukur (1952-2021 M) Tentang Terapi Zikir Dalam Pengobatan Penyakit

Jiwa.

Penegasan Istilah
@  Untuk kesalahan makna ataupun kekeliruan istilah-istilah dalam judul
=

sKFipsi yang di tulis, maka penulis perlu memaparkan makna yang terdapat dalam

ju‘EuI skripsi penulis, yaitu :
=¥}

13Perspektif
(=)

a

=

=

=13

<

)

-t

=

E ” Muhammad Faizin, “Perjalanan Spiritual Prof. Dr. H.M. Amin Syukur, M.A: Studi

Kasus Penyembuhan Penyakit Dengan Terapi Sufistik”, Skripsi S1 Prodi Tasawuf dan Psikoterapi
Fa(gultas Ushuluddin, IAIN Walisongo, Semarang (2008).

— 8 Siti Patimah, “Konsep Altruisme Perspektif Tasawuf Dalam Buku Tasawuf Sosial Karya
Amin Syukur”, Skripsi S1 Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
GEhung Djati Bandung (2023).

D oLuthi Rohimah, “Pemikiran Tasawuf Amin Syukur dan Relevansinya Dengan Moralitas
Sasial”, Tesis S2 Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin, UIN Raden Intan Lampung

(2622).
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g’t Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif merupakan cara
p&hdang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara tiga dimensi
©
(Rgnjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar.
3

Jadi dapat diartikan Perspektif merupakan cara pandang atau sudut
pgcﬁdang seseorang dalam melihat, memahami, atau menilai sesuatu. Dalam seni
vistial, perspektif merujuk pada teknik menggambar atau melukis yang
nféhciptakan ilusi kedalaman dan ruang pada permukaan datar. Dalam konteks
lafh, perspektif bisa berarti bagaimana seseorang memandang atau memahami

Sl%tu situasi berdasarkan latar belakang, pengalaman, atau pandangan hidupnya.

Q
25Terapi Zikir

Therapy (dalam bahasa Inggris) artinya pengobatan dan Shifa dalam
bahasa arab identik dengan penyembuhan dan berasal dari kata “syafa-yasfi-syifa”
yang berarti penyembuhan. Terapi juga diartikan sebagai upaya yang sistematis
dan terencana mengatasi masalah yang dihadapi klien dengan tujuan
mengembalikan, memelihara dan mengembangkan kondisi klien secara tertib agar
pikiran dan hatinya berada dalam kondisi dan posisi yang proporsional.

Secara etimologis, kata zikir berasal dari kata dzakara-yadzkuru, dzikrun
W%)dzukrun yang artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, mempelajari
p&mhaman atau ingatan. Mengingat dalam kehidupan manusia, kata mengingat
ir:xn'T mempunyai arti yang sangat dalam karena merupakan salah satu fungsi dari
ptkiran yang jernih berdasarkan ilmu pengetahuan.'® Zikir secara terminologis
acﬁlah ingatan atau praktik spiritual yang mengungkapkan kehadiran Tuhan
defngan membayangkan-Nya atau cara untuk mencapai konsentrasi spiritual
(n,aglalm sebutan nama Tuhan dengan berirama).t
;h Jadi dapat menyimpulkan bahwa terapi zikir itu upaya untuk mengobati,

n@hyembuhkan, mengatasi, dan memelihara kesehatan mental seseorang dengan

[e—
-

"
= 10\, Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa, 1st edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2063), him. 16.
o) 11 Agus Riyadi, “Zikir Dalam Al Quran Sebagai Terapi Psikoneurotik” Jurnal Konseling
Rﬁ_gl UIN Walisongo Semarang, Vol. 4 Tahun 2013, him. 37.
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©

s
cegf_a mendekatkan diri Kepada Allah melalui kegiatan zikir untuk mengingat
Aflah.

©
3gPengobatan

3 Pengobatan adalah proses yang digunakan untuk mendiagnosis, mengobati,

aliu merawat penyakit dan kondisi kesehatan. Ini melibatkan berbagai metode
séperti penggunaan obat-obatan, terapi fisik, bedah, dan perubahan gaya hidup.
Tﬁuannya adalah untuk mengurangi gejala, menyembuhkan penyakit, atau
migningkatkan kualitas hidup seseorang. Pengobatan dapat dilakukan oleh
pgfesional medis seperti dokter, perawat, dan ahli terapi.
Py

4§I5enyakit Jiwa

Penyakit jiwa atau gangguan jiwa adalah pola psikologis atau perilaku
yang ditunjukkan pada manusia, menyebabkan stres dan mempengaruhi kualitas
hidup dan disfungsi. Itu mencerminkan disfungsi psikologis, bukan sebagai akibat
penyimpangan atau konflik sosial Masyarakat.'? Gangguan jiwa merupakan salah
satu bentuk manifestasinya penyimpangan perilaku disebabkan oleh distorsi emosi,
sehingga menimbulkan perilaku yang tidak biasa atau tidak wajar. Hal ini dapat

terjadi karena semua fungsi kejiwaan (mental) menurun.®?

I(Entifikasi Masalah

(g°]
[

7]
diadentifikasikan sebagai berikut:

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat

12._( Diketahui bahwa kajian-kajian tentang terapi zikir Amin Syukur masih

E- sebatas pemaparan tentang materi zikir yang dilakukan.

ﬁ Perspektif beliau tentang terapi zikir itu sendiri masih dibahas secara
< bersahaja, dan kurang memperhatikan korelasi terapi yang beliau praktikkan
)

; dan ajarkan dengan pengalaman yang dilaluinya.

e

oy

"

= 12 Stuarts, G W., Principles And Practice Of Psychiatric Nursing (St. Louis: Mosby,
2043), him. 356.

13 Nasir, A & Muhith,, A, Dasar-dasar Keperawatan Jiwa: Pengantar dan Teori (Jakarta:
mba Medika, 2011), him. 1.

w
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3 Kurangnya penjelasan terkait makna-makna bacaan zikir yang diamalkan

©

Batasan Masalah

©
T
-~
© Amin Syukur.
gt
3 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, agar substansi
pg_pelitian lebih sistematis dan terarah maka peneliti menetapkan batasan
pérelitian ini berfokus pada perspektif Amin Syukur terhadap zikir dan terapi

ziﬁr dalam mengentaskan permasalahan kejiwaan dengan bacaan zikirnya.

Rzmusan Masalah
; Permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian ini dapat dirumuskan

segagai berikut;

1. Bagaimana perspektif Amin Syukur tentang zikir dan terapi zikir?

2. Bagaimana pengentasan permasalahan kejiwaan melalui terapi zikir menurut

Amin Syukur?
Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan kedua permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui:
19 Perspektif Amin Syukur tentang zikir dan terapi zikir.
2% Pengentasan permasalahan kejiwaan melalui terapi zikir menurut Amin
:‘.T Syukur.
I\/ﬁ_nfaat Penelitian

h
«  Adapun manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

u

e

1.=" Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan keilmuan yang

9

§. terkait dengan terapi zikir, yang tentunya akan menambah khazanah literatur

< jlmu-ilmu keislaman.

(0]

2.; Secara institusional, penelitian ini dapat memperkuat posisi Program Studi
o
EAqidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, UIN Suska Riau, sebagai
aprogram studi yang mengiringi perkembangan ilmu dan kerohanian di

tengah-tengah masyarakat kontemporer.
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T
3.073_ Secara terapan, hasil penelitian ini dapat memberikan panduan praktis bagi

© individu maupun kelompok dalam memahami dan mengamalkan zikir untuk,

©
o Khususnya, tujuan terapi.

=
Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menguraikan metode sebagai berikut:

1=Jenis Penelitian

w
=

termasuk pada jenis penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian yang
2]

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini bersifat kualitatif, dan dengan begitu

bafannya diperoleh dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai sumber,
y@g dalam hal ini mencakup buku, majalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen

terkait lainnya dengan tujuan penelitian ini.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber, yaitu data primer dan data
sekunder. Termasuk dalam kategori data primer adalah sumber-sumber yang
ditulis oleh Amin Syukur sendiri, seperti buku Zikir Menyembuhkan Kanker,
Terapi Hati,'® dan Tasawuf Kontekstual.*® Sebaliknya, data sekunder penelitian
ini berasal dari sumber-sumber lain yang ditulis orang tentang Amin Syukur
teg'_ﬁtama yang berhubungan dengan perspektif beliau tentang zikir, seperti
ar:.ukel,buku, jurnal dan lainnya.

=

B.Ejl'eknik Analisis Data
g Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
regtatemen data, deskripsi data, dan interpretasi data. Restatemen data dilakukan
d%gan mengacu pada kutipan langsung dan tidak langsung dari data primer dan
data sekunder. Deskripsi  data dilakuan untuk menunjukan pola atau
k%enderungan data mengenai pendapat Amin Syukur tentang zikir dan terapi
o

& 1 Amin Syukur, Zikir Menyembuhkan Kanker (Jakarta: Erlangga, 2016).

= 15 Amin Syukur dan Fathimah Usman. Terapi Hati dalam Seni Menata Hati (Semarang:
P{ftaka Nuun, 2008).

2 16 Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual Solusi Problem Manusia Modern (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014).
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©
i
ziKir. Tahap yang terakhir, interpretasi data yaitu dilakukan dengan menunjukan

pétmasalahan kejiwaan dan bacaan zikir yang Amin Syukur terapkan.
©

—

4%Teknik Pengumpulan Data

D%a yang diperlukan untuk penelitian ini berasal dari data primer dan sekunder
ygcﬁg telah disebutkan di atas. Pengumpulannya dilakukan dengan cara membaca
sugaber-sumber tersebut dan mencatat poin-poin penting yang sesuai dengan
kt‘é:Butuhan penelitian ini. Dari sini kemudian data-data tersebut di telaah secara
saksama dan dihubung-kaitkan antara satu sama lain sehingga menghasilkan
pé%spektif yang dapat di pertanggungjawabkan dalam menjawab permasalahan
pe;uielitian yang telah disampaikan sebelumnya. Terakhir, data-data tersebut
disusun secara sistematis dan berpatutan sesuai dengan panduan penulisan skripsi

Fakultas Ushuluddin sehingga menjadi kerangka yang dapat dipahami.

Sistematika Penulisan

Penelitian yang diusulkan melalui skripsi ini terdiri atas lima bab. Bab
pertama, yaitu pendahuluan, berisi pengantar yang menggambarkan keseluruhan
isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan penelitian ini. Bab ini meliputi latar belakang masalah yang
b%;n'tujuan menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
Irii dilanjutkan dengan penegesan istilah, identifikasi, batasan dan rumusan
m%'salah guna menegaskan istilah-istilah pada judul dan memaparkan
permasalahan yang mengemuka terkait dengan judul penelitian ini. Kemudian
dﬁjsul oleh tujuan dan manfaat penelitian yang menggambarkan tujuan yang
hé;p'dak dicapai mlalui penelitian ini, serta signifikansi atau sumbangannya secara
te%retis keilmuan, institusi, dan terapan. Kemudian bab ini diisi dengan metode
p%elitian, disertai dengan jenis penelitian, sumber data, teknik analisis data dan
teghik pengumpulan data. Terakhir, bab ini berisi sistematika penulisan yang
nEmbantu memahami keseluruhan isi penelitian yang akan dilaksanakan.
E} Bab dua pula memuat kerangka teori yang berisikan landasan teori dan

tiﬁauan kepustakaan. Di sini perhatian difokuskan pada tinjauan yang memuat
Lo oY
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p@;ﬂjelasan mengenai Amin Syukur, mulai dari biografi, pendidikan dan karya-

k&tya beliau disebutkan pada bab ini. Kemudian dilanjutkan dengan teori-teori.
T-%akhir, bab ini berisi tinjaun kepustakaan untuk mengetahui karya-karya yang
suglah membahas tentang isu zikir dalam perspektif Amin Syukur dan perbedaan
mﬁatan penelitian ini dari yang terdapat pada karya-karya tersebut.

C  Bab tiga memuat jawaban dari rumusan masalah pertama, yaitu perspektif

Aﬁin Syukur tentang zikir, dan pandangan beliau tentang terapi zikir..

o
w

cata pengentasan permasalahan kejiwaan yang dialami Amin Syukur. Kemudian

Bab keempat memuat jawaban dari rumusan masalah kedua, yaitu tentang

dﬂnjutkan dengan bacaan-bacaan yang beliau terapkan untuk tujuan
p;]yembuhan, disertai dengan teknik olah pernapasan ala beliau.

Bab lima, yang merupakan bab terakhir, penelitian yang diajukan melalui
skripsi ini ditutup dengan kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang perlu
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya dalam mengkaji bidang yang semisal

dengan penelitian ini.
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Landasan Teori
1.2 Amin Syukur
a— Biografi

(:D Amin Syukur lahir pada tanggal 17 Juli 1952 di Desa Kalirejo, Dukun,
Glesik, dan meninggal pada hari Senin, tanggal 15 Maret 2021 pukul 23.45 WIB,
di?ORSUD Dr. Kariyadi Semarang. Beliau dimakamkan di Pondok Pesantren
Progresif Fatimah Al Amin, Perum BPI Blok S No.33 Ngaliyan. Nama ayahnya
ach:aIah H. Abd. Syukur (Alm) dan nama ibunya adalah Hj. Umi Kulsum (Almbh).
Sebelum menikah dengan Umi Kulsum, ayahnya pernah menikah dengan
Munassarah (Almh) dan mempunyai lima orang anak, namun empat diantaranya
telah meninggal dunia. Satu-satunya yang masih hidup adalah Abdul Mujib,
kakak laki-lakinya.

Sejak kecil, Amin Syukur selalu merasa mendapat perhatian khusus dari
orang tuanya, yang memberikan segalanya demi kesejahteraan dan
ke'_l?ahagiaannya. Amin Syukur bangga dengan orang tuanya karena telah
n‘%mbimbingnya sejak kecil untuk mengabdikan hidupnya pada ibadah.'’ Pada
talun 1880, Amin Syukur menikah dengan Fatimah Usman, dan dikaruniai dua
0|§_ng putri bernama Ratih Rizki Nirwana dan Nugraheni Itsnal Muna, yang kini
n%;ing-masing mereka sudah membangun rumah tangga.
bE- Pendidikan
Amin Syukur memulai pendidikannya di Pondok Pesantren al-Karimi,

ISI9A

Tebuwung, Gresik, kemudian melanjutkan ke Madrasah Ibtida'iyah (M1) Pondok

(0]

Pé‘cgantren Ihyaul 'Ulum Gresik. Setelah itu, ia melanjutkan pendidikannya di
I\/édrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) AIN Ponpes Darul
U%m Jombang. Amin Syukur melanjutkan pendidikan tingginya di Fakultas

kS

17 Siti Yumnah dan Abdul Hakim “Konsep Zikir Menurut Amin Syukur dan Relevansinya
an Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal Lisan Al-Hal VVol. 13, No 1, Juni Tahun 2019, him. 102.

D

12
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Ushuluddin, Universitas Nahdlatul Ulama (UNDAR) Jombang, di mana itu

mfg"_rupakan tempat Amin Syukur memperoleh gelar sarjana pada tahun 1976.
Kemudian, ia melanjutkan studi S3 nya di Fakultas Ushuluddin, IAIN Walisongo
Sgnarang, dan berhasil memperoleh gelar sarjana pada tahun 1979.18

—  Ketertarikannya yang besar terhadap ilmu pengetahuan mendorongnya
u@k melanjutkan pendidikan di Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, meskipun sekaligus menjabat sebagai Dosen dan Pembantu Rektor
Ilg) di IAIN Walisongo Semarang dari tahun 1983-1997. Pada program
pa‘%casarjana tersebut, Amin Syukur fokus mengambil spesialisasi dalam bidang
tamggwuf. Amin Syukur menyelesaikan program magisternya pada tahun 1990
de,';?{gan tesis berjudul “Sumbangan Al-Hallaj terhadap Perkembangan Pemikiran
Tasawuf™, dan menyelesaikan program doktor di tempat yang sama pada tahun
1996, dengan disertasi berjudul  “Zuhud dalam Sorotan al-Qur’an dan
Aplikasinya di Masa Kini”.*°
c. Karya-karya

Pengantar IlImu Tauhid (1987), Filsafat Akhlak (1988), Pengantar Kajian

Islam (1996), Zuhud di Era Modern (1997), Menggugat Tasawuf, Tanggung
Jawab Sosial di Abad Kedua Puluh Satu (1999), Kajian Tasawuf Intelektual karya
AleGhazali (ditulis bersama Dr. H. Masar al-Din, MA 2001), Tasawuf
Kahtekstual (2014), Tasawuf Sosial (2004), Tasawuf untuk Umat Biasa (2005),
Zﬁir Menyembuhkan Kanker (2016), Terapi Hati dalam Seni Menata Hati (2008),
M@nyatukan Dua Hati, Tips Sukses Membangun Keluarga Sakinah (2009).

Ly

I

N

Terapi

QD
JISIIATIN) D

Pengertian Terapi

Terapi merupakan upaya memulihkan kesehatan orang yang sedang sakit,

A

péhgobatan penyakit dan perawatan penyakit. Di dalam Dalam bidang
k@okteran,kata terapi identik dengan kata pengobatan.?’ Menurut kamus lengkap

Ag|ue)

18 Amin Syukur, Zikir Menyembuhkan Kanker (Jakarta: Erlangga, 2016). him. 142,
9 1bid., him. 142-143.
20 Suharso Dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya

Kaya, 2013), him. 506.
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P%ﬁ(OIogi, terapi adalah perlakuan dan pengobatan yang ditujukan untuk

m?nyembuhkan suatu kondisi patologis (pengetahuan tentang penyakit atau
ku:hélinan).21 Terapi juga dapat diartikan sebagai salah satu jenis pengobatan
p(%yakit dengan kekuatan batin atau rohani, tidak pengobatan dengan obat-

obatan.??
N

hE Tujuan Terapi

il) Memperkuat motivasi untuk melakukan hal yang benar. Hal ini biasanya
dilakukan melalui terapi yang bersifat direktif dan suportif. Persuasi
menggunakan segala cara, mulai dari nasehat sederhana hingga hipnotis

digunakan untuk membantu orang bertindak dengan tepat.

nery eysn

N
~

Mengurangi  tekanan  emosional — melalui  kesempatan  untuk

mengekspresikan diri perasaan yang mendalam.

wW
=

Mengubah kebiasaan. Terapi menawarkan kesempatan untuk merubah

tingkah laku.

4) Meningkatkan pengetahuan diri. Terapi ini biasanya menuntun individu
untuk lebih mengerti akan apa yang dirasakan, dipikirkan, dan
dilkukannya.

5) Mengubah proses somatik supaya mengurangi rasa sakit dan

meningkatkan kesadaran individu.>

Zikir

Pengertian Zikir

Twesy ajels

O W

Secara etimologis, kata zikir berasal dari kata dzakara-yadzkuru, dzikrun wa

o
9&Iun >

krun yang artinya mengingat, memperhatikan, mengenang, mempelajari

nahaman atau ingatan. Mengingat dalam kehidupan manusia, kata mengingat

°
I

=

mempunyai arti yang sangat dalam karena merupakan salah satu fungsi dari

21 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Pt. Raja Grafindo, 2001), him. 507.
22 Yan Pramadya Puspa, Kamus Umum Populer (Semarang: Cv Aneka Ilmu, 2003), him.

&Ag uping jo

w

23 Tiara Nurfalah Dkk, Kesehatan Mental Memahami Jiwa Dalam Prespektif Psikologi

Ist&m (Palembang: Noerfikri, 2016), him. 103.
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pﬁﬁran yang jernih berdasarkan ilmu pengetahuan.?* Zikir secara terminologis

adglah ingatan atau praktik spiritual yang mengungkapkan kehadiran Tuhan
d@iigan membayangkan-Nya atau cara untuk mencapai konsentrasi spiritual

(@elalui sebutan nama Tuhan dengan berirama).?

= Dalam tasawuf, pengertian zikir menurut Al-Ghazali pilar yang sangat kuat
uftuk mendekatkan diri kepada Allah. Bahkan zikir juga menjadi pilar pengajaran
Z
b@gi tarekat. Karena seseorang tidak akan mencapai Allah SWT kecuali dengan

séfalu melakukan zikir secara rutin.

=
b

by Macam-macam Zikir
5 Dalam Islam ada tiga jenis dzikir, yaitu: Dzikir Zhahir (nampak), dzikir
khofi (tersembunyi) dan dzikir haqiqi.?’
1)  Zikir zahir (nampak) mencakup:
a) Pujian-pujian kepada Allah, seperti ucapan subknalLlah, al-hamd liLlah,
la ilaha illaLlah, dan Allah akbar.
b) Doa seperti ucapan * Wahai Dzat Yang Maha Hidup dan Maha Menjaga,
dengan rahmat-Mu-lah saya memohon pertologan™
c) Al-Ri‘ayah (penjagaan), seperti ucapan “Allah pasti bersamaku”.
2yn  Zikir khafi atau tersembunyi, yaitu dzikir dalam hati.
3m ZiKir hagiqi, yaitu jika Allah SWT mengingat seorang hamba seperti yang
ditegaskan dalam firman Allah, “karena itu, ingatlah kalian kepada-Ku, dan
janganlah mengingkari (nikmat)-Ku” (Q.S. al-Bagarah [2]: 152).
Umumnya zikir kepada Allah dapat dibagi menjadi empat yang berikut ini,

un drwejsy Iy

yaig semuanya ditujukan untuk mengingat Allah SWT.:
m

12Zikir pikir (tafakkur).

2‘.§Zikir dengan lisan atau ucapan.

=

gj 24 M. Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa, 1st edn (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2093), him. 16.

g % Agus Riyadi, “Zikir Dalam Al Quran Sebagai Terapi Psikoneurotik” Jurnal Konseling
Religi UIN Walisongo Semarang, Vol. 4 Tahun 2013, him. 37.
%68imuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa, 1 st edn (Jakarta: Gramedia,
2029), him. 96.

= 27 M. Sahid Thohuri, Melerai Duka Dengan Dzikir Malam (Bandung: al-Marif, 1986),
hlzﬁ 20.
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3Zzikir dengan hati atau kalbu.

4.§Zikir dengan amal perbuatan.?

O Secara ringkas bisa dijelaskan bahwa zikir pikir (tafakkur) adalah aktivitas
b%zikir dalam format berpikir tentang penciptaan langit dan bumi, tentang diri
sendiri sebagai sosok makhluk dan hamba Allah yang diciptakan dengan teramat
irﬁah dan sempurna. Secara lahiriah, aktivitas merenungkan dan memikirkan
makna kandungan al-Qur’an adalah bentuk dari zikir pikir ini. Zikir lisan pula
nfé’rupakan zikir yang diucapkan dengan lisan dan dapat didengar oleh telinga
oe‘gng yang bersangkutan maupun orang lain, yang pelaksanaanya dilakukan
dg@gan cara melafazkan, misalnya, kalimat tahlil, tahmid, tasbih dan lain-lain.

g Zikir kalbu pula merupakan aktivitas mengingat Allah yang dilakukan
dalam hati. Tepatnya, dengan cara ingatan hati. Terkadang zikir kalbu juga
dimaknai dengan melaksanakan zikir dengan lidah dan hati, dimana lidah
menyebut lafal tertentu lafaz zikir dengan suara yang pelan, dan hati mengingat
dengan meresapi maknanya. Terakhir adalah zikir amal, ini adalah sebuah zikir
tingkat akhir, yang juga merupakan perbuatan atau kegiatan baik. Yang mana
tindakan yang dilakukan sesuai dengan ajaran dan perintah Allah SWT. Dengan
kata lain, Zikir amal ini merupakan amal shaleh yang dilakukan dengan niat ikhlas

dengan tujuan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.?®

o

o

¢ Manfaat Zikir

g Secara umum zikir mempunyai banyak manfaat antara lain dapat
melunakkan hati seseorang agar dapat melihat kebenaran dan kemampuan

=
menerima kebenaran, serta dapat memberikan kesadaran bahwa Allah SWT telah

AT

m@ngatur, dan bahwasannya yang ditakdirkan-Nya adalah yang terbaik, dan hal
2]

it@r‘dapat meningkatkan perbuatan yang telah kita kerjakan. Dan kualitas dari apa

y&hg kita lakukan dinilai oleh Allah bukan dari lahirnya melainkan dari

JEJ[S ue}jng

28 Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir: Menentramkan jiwa
membangkitkan optimisme (Jakarta: Amzah, 2014), him. 22.
29 Ibid., him. 23-32.
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k@(hlasannya, sehingga zikir dapat melindungi dari godaan setan karena hanya

s@_an yang dapat menggoda manusia untuk melupakan Allah SWT.

O Manfaat berzikir dalam rangka melawan godaan setan sangat penting dalam
p%dangan agama Islam. Zikir membantu memelihara kesadaran spiritual yang
kaat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga seseorang lebih mampu mengenali
dg menolak godaan setan yang berusaha menggoda dan mengalihkan perhatian
dari kebenaran dan kebaikan. Dengan memusatkan perhatian pada zikir,
se&%orang dapat membangun pertahanan batin yang kuat dan meningkatkan daya
takan terhadap godaan-godaan yang dapat merugikan keimanan dan perilaku
algjblak. Oleh karena itu, zikir tidak hanya sekedar pengingat akan kehadiran
Tg’f]an Yang Maha Esa, namun juga merupakan sarana perlindungan spiritual
yang efektif dalam menghadapi tantangan setan.

Seseorang yang berzikir akan merasakan beberapa manfaat, selain
merasakan ketenangan batin, juga terdapat manfaat-manfaat yang lain, yaitu
sebagai berikut:!

Seperti yang terdapat dalam al-Qur'an beberapa manfaat dari berzikir yakni:
Pertama, meneguhkan hati, manfaat zikir itu membuat hati kita Kkuat.
Menghasilkan keyakinan dan keteguhan hati kita kepada Allah SWT. Dasar dari
habini terdapat dalam Q.S al-Anfal [8]: 45.

-
(g°]
; oﬂ‘i/‘i Zonz 4 5 5% B 01‘.,«2.15;. ooy ;{/‘ /.o~& _#0
g E;SLJ\).):\SAN\jﬁd\j\ﬁbmﬂg\dl\ﬂ\w%\\.ﬁg
> 58 %4
= UJQ-‘-‘
— Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan musuh,
2. maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah nama Allah sebanyak-banyaknya
= agar kamu beruntung.
@
“g Kedua, ketika kita mengingat Allah SWT, maka Allah juga mengingat kita.
S@agaimana firman Allah SWT dalam Q.S al-Bagarah [2]: 152.
e
oy
~
=
*-(é) 30 Labib, Memahami Ajaran Tasawuf: Upaya Menciftakan Insan Bertagwa, Melalui
Hakekat Hidup Yang Sebenarnya (Surabaya: Tiga Dua), him. 181.

31 Wahab, Menjadi Kekasih Tuhan (Jakarta: PT. Serambi IImu Semesta, 2007), him. 87.
32.Q.S. al-Anfal [8]: 45
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SIF SR EIANERC- TR FATPNE
Ingatlah kepada-Ku, niscaya kamu akan Aku ingat pula. Dan bersyukurlah
kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.*®

lw ejdio yeH 6

Dari ayat diatas dapat dijelaskan ketika Allah SWT mau mengingat Kkita,
ir@s\tlah Allah. Oleh karena itu kita tahu kapan Allah SWT mengingat kita. Dalam
sdtu hadis qudsi dikatakan, “Aku akan bersama hamba-Ku selama ia mengingat-
K(%Ddan kedua bibirnya bergerak karena Aku”.

= Ketiga, manfaat bagi orang yang berzikir berikutnya adalah dirinya
sgpantiasa diikuti oleh kebaikan. Oleh karena itu, seorang muslim senantiasa
betzikir agar selalu mendapatkan kebaikan demi kebaikan. Rasulullah s.a.w.
pgnah bersabda dalam hadits riwayat Bukhari, “Tidak ada satu kaum yang duduk
sambil berzikir kepada Allah melainkan mereka akan dikelilingi oleh malaikat,
diselimuti oleh rahmat, dan Allah akan mengingat mereka di hadapan makhluk
yang ada di sisi Allah SWT”3*

Kemudian ada pula manfaat zikir dalam kitab Farh al-Jadid menurut
Hasbiashiddiqg yaitu "mendapatkan rahmat dan hidayah Allah SWT, membimbing
hati mengingat dan menyebut asma Allah SWT, mendatangkan kebahagiaan dunia
dan akhirat, memberikan cahaya pada hati dan menghilangkan kekeruhan jiwa,
n‘géjndapatkan ampunan dan kerida’an Allah SWT, melepaskan perasaan was-was

ddh membentengi diri dari perbuatan maksiat."
7]

o
4.5_ Penyakit Jiwa
a.g Pengertian Penyakit Jiwa

Penyakit jiwa atau gangguan jiwa adalah pola psikologis atau perilaku yang

ATU

digunjukkan pada manusia, menyebabkan stres dan mempengaruhi kualitas hidup

dan disfungsi. Itu mencerminkan disfungsi psikologis, bukan sebagai akibat

I

33 Q.S Al-Bagarah [2]: 152

34 Tantawi Rafiqi. “Faedah Zikir Menyebut Nama Allah Guna Mengingat Nya”, Skripsi,
Sumatera Utara: Universitas Medan Area, 2018.

35 Cece Jalaludin, Hasan, “Bimbingan Dzikir Dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual
Samiri Melalui Tazkiyatun Nafs”, Skripsi S1 Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dd:JRKomunikasi, UIN Sunan Gunung Djati, Bandung (2018), him. 132.

S ueqllng jo

Ie
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péﬁyimpangan atau konflik sosial Masyarakat.*® Gangguan jiwa merupakan salah

s@ bentuk manifestasinya penyimpangan perilaku disebabkan oleh distorsi emosi,
seﬁingga menimbulkan perilaku yang tidak biasa atau tidak wajar. Hal ini dapat

Q. . ..
tegadl karena semua fungsi kejiwaan (mental) menurun.®

b;: Gejala Gangguan Jiwa
= Gejala dan tanda gangguan jiwa tergantung pada jenis gangguan jiwa yang
Z
digjami. Penderitanya dapat mengalami gangguan pada emosi, pola pikir, dan
p&tilaku. Beberapa gejala gangguan jiwa antara lain:3
st
2]
- 1) Khayalan yaitu memercayai sesuatu yang tidak nyata ada atau tidak

sesuai dengan fakta sebenarnya.

nei

2) Halusinasi, yaitu sensasi ketika seseorang melihat, mendengar, atau
merasakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada atau tidak nyata.

3) Perubahan suasana hati selama periode tertentu.

4) Perasaan sedih yang berlangsung berbulan-bulan.

5) Perasaan cemas dan takut yang berlebihan dan terus menerus hingga
mengganggu aktivitas sehari-hari. Gangguan makan, misalnya takut berat
badan, cenderung memuntahkan makanan, atau makan dalam jumlah
banyak.

6) Perubahan pola tidur, seperti merasa mengantuk dan mudah tertidur,
kesulitan tidur, serta gangguan pernafasan dan kaki gelisah saat tidur.

7) Marah berlebihan hingga membuat ulah dan mengambil tindakan

kekerasan terhadap diri sendiri atau orang lain.

3 Stuarts, G W., Principles And Practice Of Psychiatric Nursing (St. Louis: Mosby,
2Q33), him. 356.

te 37 Nasir, A & Muhith,,A, Dasar-dasar Keperawatan Jiwa: Pengantar dan Teori (Jakarta:
S%mba Medika, 2011), him. 1.

= 38 Gangguan mental, https://www.alodokter.com/kesehatan-mental/ diakses hari kamis,
tafigal 1 Agustus 2024 pukul 22.39 WIB.
=¥

7]

e
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Tihjauan Pustaka
Seperti yang telah disebutkan di latar belakang penelitian ini, kajian tentang

2

teiépi zikir ala Amin Syukur sudah ada yang melakukan. Akan tetapi secara
u@um bisa dikatakan bahwa kajian tersebut masih berkutat pada materi zikir
bélau, sedangkan analisis tentang perspektif beliau tentang zikir dan terapi zikir
rrgsih perlu disempurnakan.

= Skripsi Muhammad Faizin yang berjudul “Perjalanan Spiritual Prof. Dr.
I—@/I. Amin Syukur, M.A: Studi Kasus Penyembuhan Penyakit Dengan Terapi
S;ﬁstik”f*g misalnya: berbicara tentang karakter dan efektifitas pengobatan sufi
dﬁfgkukan oleh  Amin Syukur sebagai tenaga medis yang telah mampu
rﬁghyembuhkan penyakit yang dideritanya dengan menggunakan khasiat
pengobatan sufi seperti berdo’a dan terapi tahajud. Sayangnya, pandangan Amin
Syukur tentang zikir dan terapi zikir, serta permasalahan kejiwaan yang sudah
beliau atasi melalui terapi zikirnya belum disentuh secara proporsional.

Tesis Lutfi Rohimah, Mahasiswi UIN Raden Intan Lampung (2022) yang
berjudul “Pemikiran Tasawuf Amin Syukur dan Relevansinya Dengan Moralitas
Sosial” *° Penelitian ini berisikan tentang moralitas social dan tasawuf, paradigma
tasawuf dalam pandangan Amin Syukur dan relevansi pemikiran Amin Syukur
dengan moralitas sosial tersebut.* Hasil penelitian inipun menyimpulkan bahwa
teﬁ‘iapat tiga paradigma pokok pemikiran tasawuf Amin Syukur, humanis, empiric
d% fungsional, selain itu paradigma pemikiran tasawuf Amin Syukur kaya akan
n@i insaniyyah, yang dimana berfokus pada tatanan sosial dan hubungan
k&lasyarakatan. Dalam hubungan bermasyarakat tentu harus harmonis dan
ta%awuf yang di gagas olehnya relevan dan mampu menjawab tantangan problem

k@pasyarakatan sekarang yaitu degradasi moral.

39 Muhammad Faizin, “Perjalanan Spiritual Prof. Dr. H.M. Amin Syukur, M.A: Studi
K&us Penyembuhan Penyakit dengan Terapi Sufistik”, Skripsi S1 Prodi Tasawuf Psikoterapi
Fakyltas Ushuluddin, IAIN Walisongo, Semarang (2008). him. 52.

< 40 Lutfi Rohimah, Pemikiran Tasawuf Amin Syukur dan Relrvansinya Dengan Moralitas
Stgéal. Tesis S2 Prodi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin, UIN Raden Intan, Lampung
(2822).

23S yo A

4 1bid., him. 122.
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g Skripsi Siti Patimah, Mahasiswi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023
y%ﬁg berjudul "Konsep Altruisme Perspektif Tasawuf Dalam Buku Tasawuf Sosial
Kéjya Amin Syukur”.**Penelitian ini berisi tentang analisis pemikiran Amin
SQJkur mengenai tasawuf sosial dan konsep altruisme itu sejalan dengan
pémikiran buku Tasawuf Sosial karya Amin Syukur, sehingga konsep tersebut
te@nplementasi dalam kehidupan sehari-hari.

= Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, penelitian tentang Terapi Zikir
A@in Syukur ada yang sudah melakukan. Namun, ada beberapa bagian tentang
baeaan zikir yang belum dijelaskan makna zikirnya dan belum disajikan secara
m%nuaskan, selain itu dalam penelitian sebelumnya belum dijelaskan perspektif
Ai?iin Syukur itu sendiri tentang zikir dan terapi zikir, dan permasalah kejiwaan
yang dialaminya. Hal ini menjadi poin tersendiri ketika menilai signifikansi

penelitian yang disajikan dalam skripsi ini.

IeAQ UeI NG JO AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e)§

-t 42 Siti Patimah, Konsep Altruisme Perspektif Tasawuf Dalam Buku Tasawuf Sosial Karya
Amin Syukur. Skripsi S1 Prodi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Gunung
Dj&ti, Bandung (2023). him.20.
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75 PEMBAHASAN

o

=

o

3

Perspektif Amin Syukur Tentang Zikir Dan Terapi Zikir

z Dalam Islam, zikir dianggap sebagai pilar kuat dalam jalan spiritual

menuju Allah s.w.t. Amin Syukur menegaskan seseorang tidak dapat mencapai
Tghan kecuali orang tersebut terus menerus berzikir. Dalam perspektif Amin
SYukur, zikir merupakan salah satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh orang-
0%19 yang memiliki kesadaran mendalam akan kehadiran Tuhan. Ketika zikir
dgaikukan dengan melibatkan emosi dan otak secara bersamaan, maka dapat
memberikan efek spiritual yang luar biasa.

Zikir, yang sering disebut dengan Wirid, merupakan bagian dari ibadah
Mahdha atau ibadah langsung kepada Allah SWT. Zikir jenis ini erat kaitannya
dengan aturan ibadah langsung kepada-Nya. Amin Syukur menjelaskan, zikir
merupakan salah satu bentuk ibadah bagi makhluk hidup, khususnya manusia,
yang dilakukan dengan kesadaran penuh mengingat Allah. Ketika zikir
menggabungkan perasaan dan aktivitas otak secara bersamaan, dampak yang
diﬁ_@silkan sangat mendalam dan signifikan dalam konteks spiritualitas individu.*

ﬁ- Zikir dalam pengertian yang luas merujuk pada peningkatan kesadaran
b@wa Allah SWT adalah sumber segala gerakan, aturan, kehidupan, dan aspek
Iagw_nya. Sedangkan dalam pengertian yang sempit, zikir mencakup aktivitas
n{émbaca tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir. Melalui praktik zikir, kita senantiasa
mgngikatkan hati kita kepada Allah SWT.

Dalam perspektif spiritual, berkah yang diterima seseorang dari Allah

ISI9

—

menandakan keamanan dan keselamatan spiritual individu tersebut. Namun,
)

dﬁc};am keadaan apapun yang dialami seseorang, mereka tetap berada dalam
Ii@ungan dan ridha Allah SWT.%

~

=

wn

£<

= “1lbid., him. 62.

= “ Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual Solusi Problem Manusia Modern (Yogyakarta:
PUstaka Pelajar, 2014). him. 275.
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g Penekanan pada zikir sebagai penghubung hati dengan Allah menunjukkan
péﬁtingnya hubungan batin dan spiritualitas dalam kehidupan sehari-hari. Amalan
zid}jr bukan sekedar rangkaian kata-kata ritual, melainkan wujud pengabdian yang
ngndalam dan penuh makna yang menguatkan ikatan spiritual seseorang dengan
Sang Pencipta.

z Zikir merupakan metode efektif untuk mengikat energi positif dan
membentuk percepatan, mulai dari refleksi, sikap, realisasi, hingga aktivitas
nfé’ngolah alam. Amalan zikir penting, karena tidak boleh diabaikan sedikit pun,
dah menjadi jaminan ketenangan dalam diri seseorang. Ketika seseorang
m;nelihara hubungan spiritualnya dengan Tuhan, hal ini membantu menanamkan
dé&m dirinya kualitas-kualitas Ilahi seperti pengetahuan, kebijaksanaan dan iman.

Menurut al-Ghazali, zikir secara etimologis berarti “mengingat”, namun
dalam konteks istilah, zikir adalah upaya sungguh-sungguh untuk mengarahkan
Imajinasi, pemikiran dan perhatian manusia kepada Tuhan, dan urusan akhirat.
Amalan zikir bertujuan untuk mentransformasikan seluruh kepribadian seseorang
dan mengalihkan fokus dari duniawi yang menyita perhatian seseorang ke
persiapan menuju akhirat.*®

Penekanan pada zikir sebagai alat untuk menyelaraskan pikiran dan
péfasaan dengan Tuhan, menyoroti pentingnya praktik spiritual dalam
n%mperkaya dan memperdalam hubungan individu dengan realitas spiritual dan
tra:lsenden.

E_ Menurut Ibnu Atthaylah As-Sakandari, zikir berarti menjauhkan diri dari
k&ilaian dengan selalu menyerahkan hati kepada Allah.* Senada dengan itu,
'AEJd al-Mun'im Hifni, mengemukakan bahwa zikir muncul dari keadaan
"I%Ialaian" dan mengacu pada keadaan mushahadah, yang meliputi perasaan takut
(ngauf) kepada Allah, dan cinta (Mahabbah) yang mendalam terhadap seseorang.

|rﬁ; adalah ungkapan yang diulang-ulang dengan cara tertentu, tergantung

=

P

-

~

=

te 45 Kajiro Nakamura, Ghazali and Prayer, alih bahasa Uzair Fauzan, Metode Zikir dan Doa
AlRGhazali (Bandung: Arasy Mizan, 2005). him. 79.

46 Al-Ghazali, Asrar Al-Adzkar wa Ad-Da’awat, alih bahasa, Muhammad Al-Bagir,
sia Zikir dan Doa (Bandung: Karisma, 1999), him. 38.

2
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kﬁﬁginan orang yang berzikir. Hasan Syargawi mengartikan zikir sebagai usaha

urj-?uk menghadirkan Allah SWT ke dalam hati yang disertai dengan renungan.*’
'§_- Secara bahasa, zikir berarti “mengingat”. Zikir yang dimaksud
d@aksudkan untuk membantu kita menjadi hamba yang taat dan selalu

mehgingat Allah. Menurut para ahli, ada beberapa pendapat mengenai zikir:

z Menurut Iman al-Ghazali, zikir merupakan prasyarat terpenting untuk
mengikuti jalan Tuhan dan membuka dunia ghaib.*8
g’ Imam Ataylah al-Sakandari mengartikan zikir sebagai penglihatan hati

atat pikiran yang timbul dari pemikiran terdalam melalui pengulangan Firman
Aﬁﬁh SWT.*

5 Menurut Ibnu Qadamah, zikir merupakan ibadah yang paling penting bagi
umat Islam. Setelah membaca Al-Qur’an, ingatlah Allah dengan lidahmu dan
sampaikan melalui doa.*

Abu Sa'id Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. pernah ditanya
tentang hari kiamat, dan Rasulullah s.a.w. menjawab bahwa orang-orang yang
sering menyebut nama Allah. Bahkan, beliau menyatakan bahwa derajat orang
yang berzikir lebih mulia daripada orang yang berperang di jalan Allah, kecuali
orang gugur dalam perang. (H.R. al-Bukhari Muslim dan al-Tirmidzi).

@ Oleh Abu Musa ra., diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w., bersabda:
“%rbedaan antara rumah yang penuh zikir dan rumah yang tidak diisi zikir,
s%erti perbedaan antara orang hidup dan orang mati.” (H.R. Muslim).

_5__ Oleh Abu Hurairah r.a., dikisahkan bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:
AEI;ah berfirman, “Aku mentaati prasangka hamba-Ku terhadap diriku. Aku
bésamanya saat dia mengingat-Ku. Saat dia mengingat-Ku dalam hatinya, Aku
p@? mengingatnya di hati-Ku. Jika dia mengingat-Ku di tengah keramaian,
n"rgcaya aku akan mengingatnya di tengah keramaian lebih baik dari mereka. Jika

d'@ mendekatkan diri sejengkal lagi kepada-Ku, maka Aku akan mendekatinya
o

m—

&2 47 Abu Bakar Atjeh, Pengantar llmu Tarekat: Uraian Tentang Mistik (Solo: Ramadhani,
1996), him. 276.
“8 Fatoni, Integrasi Zikir Dan Pikir, (Lombok Tengah: Forum Pemuda Aswaja, 2020),

=r

nery wisey yrgeAgdue)

49 1bnu At-Thaillah al-Sakandari, Zikir Penentram Hati, (Jakarta: Zaman, 2013), hal. 29.
%0 Ibid.,hIm. 4.
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se@uh genggaman tangan. Jika dia mendekat kepada-Ku sejauh genggaman

tap’;_gan, maka Aku akan mendekatinya sejauh lengan yang lebih panjang. Jika dia
nendatangi-Ku sambil berjalan-jalan, maka aku akan mendekatinya dengan
b%lari.”

— Walaupun terdapat perbedaan pendapat tentang zikir diatas, namun
s@enarnya maksud dan makna zikir sama, yaitu mengingat Allah melalui
petaksanaan, melalui amalan dan amalan, baik terlihat dari luar maupun tidak.
P&’oedaannya hanya pada cara dan penerapan zikirnya saja.

= Amin Syukur membagi zikir menjadi empat bagian:®*

1; Zikir lisan: Zikir lisan dapat diartikan sebagai zikir yang diucapkan secara

5 lisan dan didengar oleh telinga, baik didengar oleh orang itu sendiri maupun

didengar oleh orang lain. Lantunan lisan dan zikir terbagi menjadi dua jenis:
suara lembut (sirr) dan suara keras (jahr), seperti Istighat dan salat
berjamaah yang sering dilakukan oleh kelompok dalam organisasi Islam.

2.  Zikir hati: Zikir ini merupakan kegiatan mengingat Allah dengan hati,
syarat-syarat menghafal dengan hati sudah lengkap, di mana lidah
mengucapkan sebagian zikir dengan lisan dan hati menghafal dan menyerap

makna zikir tersebut.

w

Zikir ruh: Zikir ini adalah memusatkan seluruh jiwa dan raga kepada Tuhan
Yang Maha Esa tanpa batas. Aturan zikir ini berasal dari Allah SWT dengan
pertolongan-Nya. Ketika prinsip ini sudah mengakar dalam jiwa seseorang,
maka wajar jika kesehariannya dihiasi dengan kedamaian dan ketenangan.

) d1Wreysy 3jels

IS

Zikir dengan Tindakan: Zikir ini mencerminkan tiga zikir sebelumnya.
Dengan selalu mengingat Allah, manusia akan selalu berpikir benar dan
jujur. Karena dengan prinsip di atas segala sesuatunya dengan sendirinya
diserahkan kepada Allah SWT.

Dari keempat zikir bentuk di atas, terlihat jelas bahwa konsep zikir yang

S JO AJISIdATIU

d&rapkan oleh Amin Syukur mempunyai dampak psikologis bagi manusia.
~

Agu

1 Amin Syukur dan Fatimah Utsman, Insan Kamil Paket Pelatihan Seni Menata
(Semarang: CV. Bima Sakti, 2006), him. 30.

T
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Dengan kata lain, zikir melibatkan kesadaran mental dan emosional bahwa, segala

s%uatu merupakan manifestasi dari satu sumber.

di

-

nelry 95Tsn8 NIN Y el

() dTWe[s] 33eyg

Berdasarkan praktiknya, zikir dibagi menjadi tiga bagian:®2

Dzikr bil-Amal: yaitu segala perbuatan yang tujuannya mengingat Allah
SWT. Zikir ini disebut juga zikir umum, karena mengacu pada seluruh
perbuatan yang dilakukan seluruh anggota tubuh, termasuk hati. Contoh
zikir ini adalah seorang siswa tidak pernah menyontek dalam ujian, karena
sadar bahwa Allah selalu mengawasi setiap saat dan setiap kesempatan.
Dzikr ‘Agliyyah: yaitu zikir orang berilmu (ulil albab) melalui Tafakur
dan Tadabur. Mereka menggunakan ilmu yang dimilikinya untuk berdzikir
kepada Allah. Hal ini penting karena ketika para ilmuwan tidak
menggunakan ilmunya untuk mengingat Allah, maka ilmunya cenderung
menjadikan mereka sombong.

Dzikr bil-Lisan: yaitu zikir yang setiap ucapan yang diucapkan dengan
tujuan mengingat Allah. Zikir lisan ini disebut juga zikir Khaash (khusus),
karena berkaitan dengan kalimat zikir yang diucapkan. Misalnya
mengucapkan Istighfar, Takbir, Tahmid dan Tahlil setelah selesai shalat
Fardhu.

Dzikir bil Qalbr. yaitu dengan hati yang selalu mengingat Allah ketika
muncul jalan untuk melakukan suatu maksiat. Misalnya kita berniat
mengambil barang orang lain, namun kita tidak jadi melakukannya karena
takut akan azab Allah SWT.

Syaikh lbnu Qayyim Al-Jauziyyah membagi zikir menjadi dua bagian:®

=)
Pertama, Zikir tentang asma dan hakikatnya, yaitu selalu bertawakal kepada Allah
(1]

sé"g‘ga selalu waspada dan waspada setiap saat, dalam keadaan apa pun dan di mana

p\iﬁ. Hal ini menunjukkan bahwa Allah mengawasi gerak-gerik hambanya. Dan

te@unya sebagai hamba Allah, kita harus mewaspadai hal tersebut agar kita selalu

= .
mengingat-Nya.

~

AS u

K

nery wisey gie

52 Aam Amiruddin dan M. Arifin Ilham, Dzikir; Orang-orang Sukses (Bandung:

anah Intelektual, 2008), him. 16-17.

%3 Ibid., him. 18-19.
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~ Kedua, Zikir terhadap perintah dan larangan Allah, serta hukum-hukum-
Nga. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, jika lisan dan hati tidak termasuk
daiém zikir kepada Allah, maka zikir menjadi tidak ada artinya. Hal ini
dgebabkan Allah memerintahkan hambanya untuk menaati segala perintah-Nya
daa menjauhi segala larangan dalam beribadah, kecuali perintah untuk selalu
rr{eingingat-Nya dan memuji-Nya.

= Tentu saja, mengingat perintah, larangan, hukum, serta mengingat Allah
déﬁ sifat-sifatnya, bukan tentang mengucapkannya secara lisan dan
rrgﬂyampaikannya dalam hati, melainkan tentang kewajiban apa yang harus
d%&nuhi atas dasar itu. Perintah-perintahn-Nya dan apa yang harus ditinggalkan
k@ena larangan-Nya. Selalu mengikuti hukum Allah, dan Syariah yang tertuang
dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Dari penjelasan di atas, terlihat jelas bahwa keduanya mempunyai
perbedaan dan persamaan serta akibat. Zikir mempunyai makna yang dalam dan
beragam dalam Islam, tergantung dari sudut pandang ulama seperti Amin Syukur,
Al-Ghazali, Ibnu Attaylah Assakandari dan Hasan Syargawi. Amin Syukur
mengartikan zikir sebagai salah satu bentuk ibadah yang memerlukan kesadaran
dan zikir terus menerus kepada Allah, sehingga menjadi cara untuk mengikat hati
képada Sang Pencipta.

Eﬁ' Sementara itu, Al-Ghazali menekankan bahwa zikir adalah upaya

L

n%ngalihkan perhatian dari dunia materi ke akhirat, yang dapat mengurangi
p@l_garuh godaan setan, dengan memusatkan pikiran dan imajinasi kepada Allah.
Ib%_u Attaylah Assakandari menekankan, zikir sebagai cara menjauhkan diri dari
kgalaian dan menyerahkan hati sepenuhnya kepada Allah, sedangkan Hasan
S%a}rqawi memandang zikir sebagai upaya mendekatkan Allah ke dalam hati dan
digsi dengan perenungan spiritual.

Meskipun terdapat perbedaan pendekatan dan penekanan, namun seluruh

nsj

papdangan tersebut menekankan bahwa zikir merupakan sarana penting untuk

e

meningkatkan kerohanian, mencapai kedamaian batin, dan mempererat ikatan

S

manusia dengan Sang Pencipta.

LI
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g Dari jenis-jenis zikir yang disebutkan di atas, juga memiliki pendekatan
y%ﬁg berbeda-beda. Meski pendekatannya berbeda-beda, semua sepakat bahwa,
zid}jr melibatkan mengingat Allah secara menyeluruh melalui perkataan, hati, dan
p%buatan agar semakin mendekatkan diri kepada Allah dan menjalani kehidupan

sesuai dengan nilai-nilai agama.
N

PESpektif Amin Syukur Tentang Terapi Zikir
i Menurut Amin Syukur, zikir merupakan landasan dari segala bentuk terapi
syfi. Karena pada dasarnya tujuan terapi sufi adalah membimbing seseorang agar
ke;;_nbali kepada Allah SWT dan selalu mengingat-Nya.>* Di zaman modern
sei?arang ini, nilai-nilai tasawuf dianut sebagai obat berbagai penyakit, baik fisik
nfaupun psikis. Zikir yang dilakukan para sufi pada umumnya menghasilkan
energi positif, yang diyakini berasal dari Allah SWT dan mempunyai manfaat
yang signifikan bagi kesehatan. Konsep penyembuhan melalui terapi zikir
memberikan efek transformatif yang komprehensif terhadap tubuh, serta
perubahan aspek mental dan spiritual seseorang.>®
Penggunaan nilai-nilai sufi dalam konteks metode penyembuhan alternatif
menunjukkan bahwa amalan zikir tidak hanya sekedar ritual keagamaan, tetapi
juga berperan penting dalam pemulihan dan pengembangan kesejahteraan
irﬁ_c’I)ividu secara holistik. Dengan menyalurkan energi positif yang diyakini berasal
dé:i’.i sumber llahi, terapi zikir dapat membantu meningkatkan keseimbangan fisik
d@ mental, serta memperdalam kesadaran spiritual seseorang akan makna hidup
da# hubungannya dengan Yang Maha Kuasa.

E Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya olen Amin Syukur,
bailwasannya sakit fisik dapat berdampak pada keadaan psikis, dan begitu pula
seé'aliknya, sakit psikis juga dapat mempengaruhi kesehatan fisik seseorang.
Dengan demikian, upaya penyembuhan penyakit juga harus mempertimbangkan

p&ggunaan zikir dan doa.

5 M. Amin Syukur, Sufi Healing, Terapi Dengan Metode Tasawuf (Jakarta: Erlangga
), him. 72.
55 1pid,.him. 71.

N
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g Dalam konteks ini, konsep keterkaitan kesehatan fisik dan mental
m?nyoroti pentingnya pendekatan holistik terhadap layanan kesehatan. Gagasan
ire_menggambarkan bahwa masalah kesehatan fisik dapat berdampak pada
ke;%ejahteraan mental seseorang. Sebaliknya, stres psikologis dapat berdampak
pada kesehatan fisik. Oleh karena itu, upaya penyembuhan yang mencakup aspek
s@itual seperti zikir dan doa diharapkan dapat memberikan manfaat tambahan

datam memulihkan kesehatan secara keseluruhan.

w
=

bemﬂtuk usaha manusia sesuai dengan Sunnahnya. Ketika Amin Syukur sakit, dia

Dalam menyembuhkan penyakit dengan obat-obatan, merupakan salah satu

tejgp berobat dan tidak berhenti berzikir atau berdoa. Amin Syukur menyebut
k&?nblna5| ingatan dan pengobatan sebagai pengobatan plus-minus, dengan sikap
aktif (pengobatan) dan sikap pasif (sikap pasrah).*®

Untuk menghidari menyimpang dari syariat Islam, kita diingatkan bahwa
zikir dan doa yang kita kerjakan harus berdasarkan dalil (Nash), baik dari Al-
Qur'an maupun hadis Nabi s.a.w. kita tidak boleh sembarangan dalam
menyampaikan zikir, begitu pula halnya dengan salat.

Ada sebuah kisah yang dituturkan Ubay bin Ka'ab tentang kejadian di sisi
Rasulullah, Nabi s.a.w. Saat itu, seorang Arab Baduy mendatangi Nabi s.a.w. dan
bérkata, “Wahai Nabi s.a.w., sesungguhnya aku mempunyai saudara laki-laki
y%lg sedang sakit.” Nabi bertanya, ‘“Penyakit apa itu?” Orang Arab Baduy
ngnjawab, “Ia sakit Lamam (stres ringan).” Nabi s.a.w. menjawab, “Bawalah
s@_daramu ke sinl.” Kemudian saudaranya dibawa menghadap Nabi, dan beliau
n&etakkan tangannya di tangan saudaranya, dan memohon kesembuhan dari
p%yakitnya melalui zikir dan doa. Zikir dan doa tersebut adalah sebaigai berikut:
Membaca surah al-Fatihah;

Membaca empat ayat awal surah al-Bagarah, dan membaca ayat 263, lalu
membaca tiga ayat akhir al-Bagarah serta ayat kursi;

Membaca ayat 18 dari surah al-‘Imran;

~ w

ol [
nery wisey JjureAg uejng JO!XJI'S.IE)

Membaca ayat 114 surah Thaha;
Membaca ayat 3 surah Jin;

6 Amin Syukur, Zikir Menyembuhkan Kanker (Jakarta: Erlangga, 2016), him. 69.
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62 Membaca 10 ayat dari awal surah Ash-Shaffat;
77 Membaca surah al-Mu’awwidzatain dan surah al-Ikhlas.5”

©  Dalam kisah tersebut, Rasulullah s.aw. menunjukkan amalan

B

m§nggunakan zikir dan doa sebagai wasilah, atau sarana memohon kesembuhan
bagi seseorang yang menderita suatu penyakit. Tindakan ini menyoroti pentingnya
dg dan zikir dalam Islam, sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT dan meminta pertolongannya dalam segala keadaan, termasuk dalam
nfé’nghadapi penyakit fisik dan mental.

= Perspektif Amin Syukur terhadap manfaat zikir bagi tubuh yang utama
aci%lah menjaga keseimbangan suhu tubuh dan menciptakan suasana mental yang
teﬁéng, damai, dan terkendali. Hal ini akan menentukan kualitas pikiran kita.

Menurut Amin Syukur, ingatan mempunyai kedudukan tersendiri dalam
Islam, sama istimewanya dengan substansi yang diingat. Imam Tirmidzi
meriwayatkan sebuah hadis yang berbunyi: “Maukah kamu aku ceritakan
kepadamu tentang amalan yang paling baik dan paling mulia di sisi Allah, yang
derajatnya paling tinggi dan lebih utama dari menafkahkan emas dan perak,
bahkan lebih baik dari memenggal leher musuh?” Jawabnya, “ltu adalah
Zikrullah”.

@  Hadits diatas menyoroti pentingnya zikrullah dalam ajaran Islam, sebagai
ar%al yang mempunyai prioritas tertinggi di mata Allah. Zikrullah, atau mengingat
Agah, adalah salah satu bentuk ibadah yang disebutkan dalam Al-Quran dan hadis
N?_l_)i Muhammad s.a.w., dianjurkan sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada-
Ngﬁ dan memperoleh keberkahan. Dalam konteks hadis tersebut, zikrullah
diznggap lebih unggul dari amalan lahiriah seperti: sedekah dengan harta atau
b%.kan dalam situasi konflik, yang menunjukkan kedalaman nilai spiritual
zi‘grullah dalam praktik keagamaan Islam.

; Jika kita membiasakan diri untuk berzikir, banyak manfaat yang bisa kita
pé_oleh o
~

57 Ibid,.hIm. 69-70.
8 Amin Syukur, Kuberserah (Bandung: Hikmah, 2007), him. 99.
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Pertama, zikir akan menguatkan keimanan. Lawan dari zikir adalah
Gcﬁ_aﬂah (lupa). Jiwa manusia diawasi oleh apa dan siapapun yang melihatnya.
Mengingat Allah berarti melupakan orang lain; begitu pula, mengingat orang lain
b%arti melupakan Allah. Melupakan Allah, akan berdampak luas pada kehidupan
mahusia. Kemajuan yang dicapai manusia saat ini, khususnya di bidang ilmu
p@getahuan dan teknologi (IPTEK), hal tersebut telah memberikan berbagai
kemudahan, namun di sisi lain juga menimbulkan berbagai macam dampak yang
ti@k sejalan dengan nilai-nilai kemanusiaan.

>~ Oleh karena itu, ada sikap bahwa segala sesuatu harus cepat, enak, dan
m;dah Pengukuran dan cara pandangnya bersifat materialistis. Dalam hal ini,
séﬁgat penting adanya keseimbangan dalam hidup, dan adanya petunjuk jalan
yang lurus, yaitu berzikir, karena berzikir berarti mengingat akan kekuatan diri

sendiri. Sebagaimana firman Allah Ta‘ala dalam Q.S. al-Kahfi[18]: 24 dibawah

ini:
;1/) glg.é.:a bi lgns dﬁj Cagany \J\ &JAJ JSJ\j
KWy 134 8P ng‘y
Dan ingatlah Tuhanmu jika kamu lupa dan berkata: “Semoga
P Tuhanku akan memberi petunjuk kepadaku ke jalan yang lebih
o  dekat kepada kebenaran daripada jalan ini.”(Q.S. al-Kahf [18]:
B 24)%
@,
g Kedua, zikir menjadi energi bagi akhlak. Di zaman modern ini, merosotnya

moralitas seringkali disebabkan oleh pengaruh luar, khususnya media massa.

n

Dglam konteks ini, zikir tidak hanya menguatkan keimanan, tetapi juga menjadi

A

sinber energi kesempurnaan akhlak. Konsep memori ini tidak hanya bersifat
2]

s@’stantif tetapi juga fungsional. Aspek kedua dari zikir ini, dapat ditemukan

datam hadis Rasulullah s.a.w. yang berbunyi: “Berikanlah pada dirimu sifat-sifat

7
(akhlak) Allah semaksimal mungkin secara manusiawi.”

Ag ue)

% Al-Qur’an dan Terjemahnya. Penerjemah: Tim Penerjemah Departemen Agama RI

(JaRarta: CV Darus Sunnah, 2002), him. 297.
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L Oleh karena itu, pemahaman (ma'rifat) terhadap Allah dan zikrullah,

jah]
tecr:ﬁadap nama dan sifat-sifat-Nya sangatlah penting, maka maknanya ditanamkan
seeara aktif dalam diri seseorang. Iman sebenarnya adalah keyakinan yang
teganam dalam hati, diungkapkan dengan lisan, dan diwujudkan dalam tindakan.
Seerang muslim yang mampu mengamalkan sifat-sifat dan nama-nama Allah
d@am dirinya serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, maka akan
memperoleh kebaikan dan dijamin masuk surga. Hal ini sesuai dengan hadis Nabi
I\/fﬁhammad s.a.w. yang menyatakan: “Sesungguhnya Allah mempunyai 99 nama
batk (Asma'u al-Husna) “Barangsiapa yang menghafal atau mengingatnya, maka
ia;kan masuk surga.”

5 Terkait hal dersebut, tentunya dapat mengembangkan akhlak Al-Karimah,
karena zikir disertai dengan pemahaman terkait pemahaman terhadap apa yang
dibaca atau diucapkan. Misalnya, ketika seseorang mengucapkan “Allah akbar”
(Allah Maha Besar), hal ini membantu mengembangkan kerendahan hati, karena
hanya Allah yang berkuasa mutlak, sedangkan manusia adalah makhluk yang
lemah. Ketika seseorang mengucapkan “al-Qadir” (Allah Mahakuasa), “al-Khalig”
(Sang Pencipta) dan sejenisnya, zikir itu mencerminkan sifat kreatif dan inovatif
dalam diri.

@  Ketika seseorang mengucapkan “ar-Razzag” (Maha Pemberi Rezeki) atau
“%—Jawwddu” (Maha Pemurah), hal ini membantu mengembangkan kualitas
k@nurahan hati dan sifat memberi dalam diri seseorang. Jika seseorang
népgucapkan “al-Ghaffar” (Yang Maha Pengampun), hal ini akan membantu
nﬁpgembangkan sifat kasih sayang dan kesabaran, serta meningkatkan rasa kasih
saE/ang terhadap sesama makhluk, karena Allah Maha Pengasih lagi Maha
P%yayang. Orang yang rajin berzikir akan cenderung melakukan amal shaleh dan
té@uj 1 karena akan tumbuh kesadaran dalam jiwanya bahwa Allah SWT itu “ar-
Ré“qz‘b” (Maha Mengawasi) dan seterusnya.

f'—,_- Ketiga, zkir akan melindungi kita dari bahaya. Dalam hidup ini, kita tidak
alg"‘;a)n bisa terhindar dari bahaya. Jika kita mengingat Allah, maknanya kita fokus
p@a ketentuan-Nya dan berusaha sungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu.

Hat ini secara langsung akan menyelamatkan kita dari bahaya. Jika suatu musibah

Nery wisey
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menimpa seseorang, itu karena ia mengabaikan hukum alam dan menyimpang

dati Sunnatullah.

‘é' Hikmah ini dapat kita petik dari peristiwa Nabi Yunus a.s. yang sangat
ngnarik. Nabi Yunus a.s. ditelan ikan. Pada saat itu, ia masih mampu
mehgendalikan diri dan sadar diri dengan tetap mengingat Allah (zikrullah), yang
n@\a zikir tersebut terdapat dalam salah satu firman Allah Ta‘ala, yakni Q.S. al-
Ambiya’ [21]: 87 yang berbunyi:

w
| o=
w " 0%
~ umwwgs@uxmuwmw
Py
o  Tiada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau sesungguhnya aku
c  adalah termasuk orang-orag yang zalim.®
Dengan doa dan zikir itu, dia dapat keluar dari perut ikan:
VEY umm o 8 431 Y 5
\iiu’”” ‘_A\M.Lu‘_ga_uﬂ
Barangsiapa tidak termasuk orang yang sering menyebut Nama
P Tuhan, maka dia akan hidup dalam perut ikan paus sampai hari
o  kiamat. (Q.S. ash-Shaffat [37]: 143-144)5
o
E Zikir akan mendatangkan nikmat dari Rahmat Allah SWT. Nabi
=¥}
Miihammad s.a.w. bersabda:

: éK;U ale “\ujmm\dy)du 0B aie il ;33000 i (25
Rij 4z )nW*‘i@mxwwﬂ\mu})smwwwgu

alod 43 AT e (e N
Dari Abu Hurairah r.a. Rasululullah s.a.w bersabda “Tidak ada satupun

yang berkumpul duduk berdzikir kecuali para malaikat mengelilingi
mereka, dan rahmat-Nya menyelimuti mereka, dan kedamaian diturunkan

0 Q.S. al-Anbiya’ [21]: 87).
61 Q.S. ash-Shaffat [37]: 143-144).
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kepada mereka, dan Allah memanggil mereka ke hadapan para malaikat-
Nya.” (HR.Muslim).

ejdio yeH @

Keempat, zikir menjadi media terapi jiwa. Jika melihat realitas masyarakat
nm@dern, khususnya masyarakat Barat yang tergolong masyarakat pasca industri,
mé_i(a kenyataan tersebut bertolak belakang dengan ekspektasi. Mereka yang telah
nencapai puncak kenikmatan materi malah diliputi rasa takut, secara tidak
sﬁgaja kehilangan integritas kemanusiaannya, dan terjebak dalam jaringan sistem
rgionalitas teknologi yang sangat tidak manusiawi. Akibatnya, mereka tidak
m@mpunyai cara hidup yang mapan. Selain itu, terjadi kerusakan moral,
keBrutalan, dan perilaku yang sangat menyimpang. Kenyataannya, filsafat
rgionalitas tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar manusia dalam hal nilai-
nilai transenden.

Seseorang mengalami kekosongan spiritual, yang mengarah pada
berkembangnya gangguan psikologis. Islam sebagai agama pembawa rahmat bagi
alam semesta menawarkan konsep pengembangan nilai-nilai ketuhanan dalam hati
manusia. Misalnya, shalat yang penuh zikir dan permohonan, dapat dipandang
sebagai malja’'(perlindungan) di tengah badai kehidupan modern, liga'
(perjumpaan), mi‘'raj (kebangkitan), dan shilatun (hubungan) dengan Allah SWT.
Ir&'fah misi Islam, menenangkan hati manusia.

E Islam dengan prinsip tauhidnya, mengutamakan dan menjaga keutuhan
pl’:ln;badi. Tuhan itu esa, dan manusia diciptakan untuk bersatu dan berpadu, baik
daam berpikir maupun bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Pusat kehidupan
d@ poros kesatuan, keutuhan, dan keikhlasan disebut zikir.

5’ Diriwayatkan bahwa Rasulullah s.a.w. mengagungkan keutamaan orang
yé}g berdzikir. Melalui Abu Hurairah, Nabi s.a.w. bersabda, “Jika seorang hamba
ikglas mengucapkan laa ilaha illa Allah dari hatinya, maka dengan sendirinya
pig‘-tu surga akan terbuka baginya, hingga ia naik takhta, selama ia terhindar dari
dcga—dosa besar” (HR. al-Tirmidzi).5?

52 Ibnu Athaillah al-Sakandari, Zikir Penentram Hati (Jakarta: Zaman, 2013), him. 50.

nery wisey Jrieg



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

35

©

g Secara psikologis, seorang Mudzakir (orang yang berdzikir) dikatakan jauh
d@_i ambivalensi, yaitu guncangan batin akibat penderitaan atau kecukupan. Hal
mi dapat dikaitkan dengan teori kepribadian Sigmund Freud yang menyatakan
b%ﬁwa individu yang tidak mengamalkan zikir cenderung terpengaruh oleh 1D
(Fhe 1d) dalam segala gerak dan irama hidupnya. Ego manusia (The 1) kemudian
algn terus mengikuti pengaruh alam bawah sadar ID. Melalui zikir intensif,
“sgper ego” manusia bertindak sebagai alat yang baik untuk mengendalikan

p@laku.
= Amalan zikir diyakini mampu membawa keselarasan pikiran manusia,

séjnajngga berdampak pada keselarasan perilaku individu dan sosial. Individu yang
rain berzikir diyakini mampu meredam ambivalensi dalam pikiran dan
perasaannya. Ambivalensi sendiri dapat dijelaskan sebagai konflik internal yang
muncul akibat pertentangan antara berbagai keinginan atau perasaan dalam diri
seseorang. Dengan mengalihkan fokus pada zikir, individu dapat mencapai
keseimbangan dalam aspek psikologis kehidupannya.

Menurut Sigmund Freud, 1D dalam struktur kepribadian, mewakili
dorongan bawah sadar yang terkait dengan kepuasan instan dan naluri biologis.
Ego bertindak sebagai perantara antara keinginan ID dan realitas eksternal,
sedangkan superego, bertindak sebagai penjaga moral, yang menginternalisasi
n'&a}li-nilai sosial dan etika.

L

2. Melalui amalan zikir yang teratur, diharapkan individu dapat memperkuat

Ly

f@_gsi superegonya. Superego yang kuat dapat membantu mengendalikan dan

p)

mengarahkan perilaku sesuai dengan norma, moral, dan sosial yang dianutnya.
DZIam konteks ini, zikir tidak hanya dipandang sebagai bentuk ibadah spiritual,
te%}pi juga sebagai sarana peningkatan kesadaran moral dan keutamaan.

“g Oleh sebab itu, amalan zikir diyakini dapat membawa manfaat kedamaian
bé'ﬁn dan kestabilan emosi bagi individu. Hal ini tidak hanya berdampak positif
p%‘a perilaku individu, tetapi juga meningkatkan interaksi sosial. Melalui

p@erimaan dan apresiasi yang lebih besar terhadap realitas kehidupan dan

nery wisey jred
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p@ahaman yang lebih dalam tentang sifat kemanusiaan, individu dapat mencapai

k%ejahteraan mental yang berkelanjutan.®

‘i Terapi zikir sendiri, merupakan suatu bentuk perlakuan atau pengobatan
d%gan menggunakan kalimat zikir yang diinternalisasi dan dibacakan berulang-
ukang, dengan tujuan untuk mengurangi gejala-gejala negatif pada diri seseorang,
dg mengembangkan kepribadian orang tersebut.®*

= Menurut pendapat di atas, terapi zikir merupakan suatu pendekatan
tegpeutik yang melibatkan pengulangan kalimat-kalimat zikir, yang dipahami
se‘gseorang secara mendalam. Tujuannya adalah untuk mengurangi gejala negatif
se?éerti kecemasan, depresi atau stres, serta untuk memperkuat dan
rﬁghgembangkan lebih lanjut aspek kepribadian.

Penjelasannya, amalan zikir dalam konteks terapeutik bertujuan untuk
menciptakan keadaan psikologis kseseorang yang lebih tenang dan stabil. Dengan
mengulang zikir, seseorang diminta memusatkan perhatian pada makna dan nilai
yang terkandung dalam setiap kalimat zikir tersebut. Hal ini dapat membantu
mengalihkan perhatian dari pikiran negatif atau mengganggu, ke pikiran yang
lebih positif dan bermakna secara spiritual.

Secara psikologis, terapi zikir juga dapat memperkuat fungsi superego
datam struktur kepribadian, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam teori Freud.
S&)erego yang lebih kuat membantu mengendalikan impuls negatif dan
ngmbimbing perilaku sesuai dengan nilai moral dan etika yang dipelajari melalui
ZiRir.

2 Selain itu, terapi zikir juga dapat membantu klien dalam pengembangan
d% dan pertumbuhan spiritual. Dengan merenungkan makna zikir, klien dapat
n%pgalami transformasi diri yang lebih mendalam dan meningkatkan kualitas
h‘igup mereka secara keseluruhan.

; Manusia adalah makhluk spiritual, sehingga tentunya kita tidak bisa lepas

dg:i makna spiritual. Seringkali orang yang meninggalkan dunia spiritualnya
~

=

=

]

2 83 Rizki Joko Sukmono, Psikologi Dzikir (Jakarta: Srigunting, 2008) him. 61-62.

= % Endah wulandari dan Fuad Nashori, “Pengaruh Terapi Zikir Terhadap Kesejahteraan
PsiKologis Pada Lansia “, Jurnal Intervensi Psikologi Vol 6 No 2 Tahun 2014, him. 243.
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n@'—dah terpengaruh oleh keraguan dan terombang-ambing, serta kehilangan

makna hidupnya.®

T Banyak orang yang merasa cemas dan tersesat ketika tidak terlalu yakin
d%gan agamanya, sehingga menimbulkan kekosongan spiritual yang dapat
bérujung pada gangguan kesehatan mental. Zikir yang penuh akan doa dapat di
Ii@t sebagai tempat perlindungan di tengah badai kehidupan seperti sekarang ini.
Dengan berzikir, seseorang dapat menemukan kedamaian batin dan amalan zikir
yéﬁg khidmat dan serius juga dapat meningkatkan optimisme orang yang
rrgﬂgamalkannya.66

; Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa zikir berperan penting
dé&m menjaga keseimbangan spiritual dan kesehatan mental individu, terutama
dalam menghadapi tantangan kehidupan modern yang kompleks. Amalan zikir
yang meliputi doa dan renungan spiritual dianggap sebagai perlindungan yang
dapat memberikan ketenangan batin dan kestabilan emosi. Amalan zikir yang
khusyuk dan ikhlas juga dapat meningkatkan optimisme dan semangat, serta
mencerminkan pentingnya mengintegrasikan kesehatan rohani dan mental untuk

meningkatkan kualitas hidup secara holistik.

Agluejng jo A}ISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

8 Triantoro safaria dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi Sebuah Panduan Cerdas
aimana Mengelola Emosi Positif Dalam Hidup Anda (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 226.

% Samsul Munir Amin dan Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir Menentramkan Jiwa
bangkitkan Optimisme (Jakarta: Amzah, 2014), him. 238.
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Sc 3
®AZ Kesimpulan
-
a 1; Amin Syukur menegaskan seseorang tidak dapat mencapai Tuhan kecuali
(=
EL — orang tersebut terus menerus berzikir. Menurutnya, zikir adalah salah satu
=
«

g’ bentuk ibadah manusia, khususnya ibadah kepada Allah, yang dilakukan oleh
ﬁ orang yang mempunyai kesadaran mengingat-Nya. Jika zikir melibatkan
2]
&
© menimbulkan dampak yang sangat luar biasa dalam konteks spiritual individu.
c

emosi dan otak secara bersamaan khusuk dan tawadhuk, maka akan

Terapi zikir menurutnya merupakan landasan dari segala bentuk terapi sufi.
Karena pada dasarnya tujuan terapi sufi adalah membimbing seseorang agar
kembali kepada Allah SWT dan selalu mengingat-Nya. Di zaman modern
sekarang ini, nilai-nilai tasawuf dianut sebagai obat berbagai penyakit, baik
fisik maupun psikis. Zikir yang dilakukan para sufi pada umumnya
menghasilkan energi positif, yang diyakini berasal dari Allah SWT dan
mempunyai manfaat yang signifikan bagi kesehatan. Konsep penyembuhan
Qmelalui terapi zikir memberikan efek transformatif yang komprehensif

terhadap tubuh, serta perubahan aspek mental dan spiritual seseorang.

[ @3e

2w» Permasalahan kejiwaan yang dialami Amin Syukur berawal dari stress dan

I

e

_perasaan cemas, hingga menjadi gejala munculnya kanker ganas, dan itu tidak

:Jaquins ueyngaAuaw uep uewniuesuaw edue) [u siny eAIeY yninias neje uelbeq

hanya satu kali beliau terkena kanker, melainkan tiga kali. Untuk

no

- penyembuhan tersebut selain ia bistral dan kemoterapi, penyembuhannya juga

ISI9AIU

disertai dengan memperbanyak zikir dan berdoa. Menurutnya, berzikir dan

3

< berdoa sangat membantu menciptakan suasana hati yang tenang dan tenteram,

(0]

™ asalkan dilakukan dengan penuh keyakinan, penuh rasa khusyuk, dan

ns

— tawadhuk. Tidak boleh ada keraguan sedikit pun, karena dengan keyakinan
tersebut, insya Allah doa akan mudah terkabul. Adapun bacaan-bacaan zikir
yang Amin Syukur terapkan yaitu dengan membaca Nama-nama Allah, lafaz-

lafaz, doa-doa serta shalawat tertentu disertai dengan penghayatan yang

55
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©

L intensif. Bacaan-bacaan mulai dari Nama-nama Allah sampai bacaan
=

e

shalawat dibaca sebanyak 100 kali. Waktu membacanya sesudah shalat

dio

fardhu dan sesudah shalat Tahajud. Amin Syukur membaca dengan lisan dan

menghayatinya dengan hati yang khusuk dan tawadhuk.

Selesainya penelitian ini, bukan berarti berakhirnya kajian tentang Amin

w
NIN 1w e}
QD
=)

Symkur, terutama tentang kajian terapi zikirnya. Perlunya tambahan kajian
ligratur dari sumber-sumber tasawuf lainnya untuk memperkaya analisis yang
bé;;_kaitan dengan terapi zikir Amin Syukur. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu
d%at mengeksplorasi studi eksperimental atau neurologis untuk memahami
bfgaimana zikir dapat memengaruhi otak dan emosi. Peneliti selanjutnya juga
dapat mengkaji tentang ilmu pengobatan berdasarkan Thibbun Nabawi, selain itu
Tinjauan literatur lebih lanjut tentang aplikasi zikir dalam terapi modern juga
penting, khususnya dalam psikologi klinis. Kemudian, peneliti selanjutnya juga
dapat menggunakan metode campuran yang melibatkan survei, analisis kasus, dan
eksperimen kontrol yang lebih ketat untuk menguji efektivitas terapi sufistik ini
dalam konteks medis modern, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
pecggembangan terapi alternatif berbasis nilai-nilai tasawuf, seperti karya Omar

Afi Syah, Terapi Sufi, dan lain-lain.
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> Riau
=
No;TeIp/HP £ 082211293213
Nai?ia Orang Tua/Wali
Ayah : Edi Suriyatman
Ibu : Rita Sahara

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. SD : SDN 008 Keritang Hulu (Lulus Tahun 2014)
2. SMP : SMPN 2 Kemuning (Lulus Tahun 2017)
3. SMA : MA Hizbul Wathan (Lulus Tahun 2020)

PENGALAMAN ORGANISASI

Anggota Pramuka MA Hizbul Wathan Tahun 2017

Anggota Pengurus OSIS MA Hizbul Wathan Tahun 2019-2020
Anggota Marching Band MA Hizbul Wathan Tahun 2019-2020
Anggota Rohis MA Hizbul Wathan Tahun 2019
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